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ABSTRAK: Umat manusia pada umumnya dan khususnya kaum 

muslim pasti pernah merasakan galau dalam kehidupanya baik itu 

secara teologis ataupun sosiologis. Sehingga sangatlah penting 

bagi penulis untuk membahasnya dalam penelitian ini, yakni 

dengan menganalisis kisah-kisah yang mengandung kegalauan 

dalam al-Qur‟an. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian pustaka (library research). Sedangkan metode yang 

digunakan adalah metode tematik (tafsir Maudhu‟iy) yang bersifat 

deskriptif-analitis, yaitu memaparkan, menjelaskan, menyajikan 

data sesuai temuan, serta menganalisisnya. Dalam hal ini penulis 

menganalisis kisah-kisah Galau dalam al-Qur‟an untuk ditemukan 

sebab-sebab kegalauan dan solusi yang diberikan al-Qur‟an untuk 

mengatasinya. 

Kondisi galau itu hanya dikaruniakan Allah Swt kepada manusia 

saja, tidak kepada makhluk lain. Sebabnya ialah karena manusia 

memiliki sifat yang berbeda-beda disamping itu manusia 

dianugrahi akal untuk berfikir supaya jangan sampai merugikan 

diri sendiri dan orang lain. Keadaan galau akan selalu hadir dalam 

diri manusia karena itulah kuatkanlah dan selalu teguh, sabar dan 

tawakkal tatkala ada  musibah. Hatinya tabah dalam menghadapi 

setiap permasalahan, tidak berubah pendirian. Dengan hati yang 

besar, tidak gelisah dan tidak sedih. Dan sudah menjadi 

Sunnatullah bahwa setiap manusia dalam kehidupannya akan 

selalu menghadapi berbagai macam persoalan, karena itu sudah 

merupakan kepastian Allah Swt, dengan ini Al-Qur‟an 

mengajarkan janganlah kalian bersedih hati. Tetaplah berpegang 

teguh pada al-Qur‟an dan selalu bertaqwa kepada Allah Swt. 

 

Kata Kunci : Kisah Galau dalam Al-Qur‟an  
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PENDAHULUAN 

Kata “Galau” sering kali muncul di situs jejaring sosial, biasanya 

sering kali kita lihat di malam hari dan umumnya lebih sering digunakan 

untuk hal yang berhubungan dengan perasaan atau cinta. Menurut KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia), galau atau bergalau adalah “Sibuk 

beramai-ramai, ramai sekali, kacau tidak karuan (pikiran)”. Galau berarti 

keadaan yang sangat sibuk atau ramai sehingga membuat pikiran menjadi 

kacau tidak karuan. Sedangkan selama ini, kata “galau” sering digunakan 

untuk menjelaskan keadaan diri yang sedang sedih, labil, atau sedang penuh 

pikiran. Biasanya diekspresikan dengan mengeluh atau bingung.   

Dalam psikologi, kata yang padanannya dekat dengan kata galau 

mungkin adalah “cemas” (anxiety). Kecemasan muncul dari ego. 

Psikoanalisis Freud menggolongkan kecemasan/anxiety ke dalam tiga 

macam, yaitu: kecemasan neuritis (kecemasan akan terjadinya sesuatu yang 

tidak diketahui), kecemasan moral (kecemasan karena takut melakukan 

sesuatu yang tidak sesuai dengan moral), dan kecemasan realitas (kecemasan 

karena bahaya yang datang dari dunia luar yang mungkin terjadi).
1
 

Kisah merupakan suatu metode pembelajaran yang ternyata memiliki 

daya tarik sendiri yang dapat menyentuh perasaan dan kejiwaan serta daya 

pikir seseorang. Kisah memiliki fungsi edukatif yang sangat berharga dalam 

sebuah proses penanaman nilai-nilai ajaran Islam. Islam menyadari sifat 

alamiah manusia, yaitu menyukai seni dan keindahan yang mampu 

memberikan pengalaman emosional yang mendalam, dapat menghilangkan 

kebosanan dan kejenuhan, dan memunculkan kesan yang mendalam. Oleh 

karena itu, Islam menjadikan kisah sebagai salah satu metode dalam 

pembelajaran.
2
 

 Suatu peristiwa yang berkaitan dengan sebab dan akibat dapat 

menarik perhatian para pendengar atau pembaca. Jika dalam sebuah peristiwa 

terselip berbagai pesan dan pelajaran mengenai berita bangsa terdahulu, maka 

rasa ingin tahu menjadi faktor paling kuat yang dapat menanamkan kesan 

peristiwa tersebut kedalam hati manusia. Perlu diketahui bahwa nasihat 

dengan tutur kata yang di sampaikan tanpa variasi tidak mampu menarik 

perhatian akal, bahkan semua isinya tidak akan bisa dipahami. Akan tetapi, 

jika sebuah nasihat dituangkan dalam bentuk kisah yang menggambarkan 

                                                             
1 Khairun Nas Rajab dkk, … 5. 
2Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1997), 97. 



Nyoko Adi Kuswoyo, Khoirun Ni‟am  :: 141 

Jurnal MAFHUM .:: Ilmu al-Qur’an dan Tafsir ::. 
Volume 4 Nomor 1, Mei 2019 

suatu peristiwa dalam bentuk realita kehidupan, maka tujuannya akan 

terwujud dengan jelas. Seseorang akan merasa senang ketika mendengarkan 

dan ia memperlihatkannya dengan penuh kerinduan dan rasa ingin tahu. 

Kemudian ia akan terpengaruh dengan nasihat dan pelajaran yang terkandung 

di dalamnya.
3
 

 

B. Kajian Teori 

1. Metode Tafsir Maudhu’i 

a. Pengertian tafsir 

 Terdapat berbagai macam pendapat ulama‟ tentang arti tafsir 

menurut bahasa, sebagian mengatakan bahwa tafsir berasal kata 

tafsirah yang berarti statoskop, yakni alat yang dipakai oleh dokter 

untuk memeriksa orang sakit uang berfungsi yang berfungsi untuk 

membuka dan menjelaskan, sehingga tafsir berarti penjelasan. 

Mufassir dengan tafsirnya dapat membuka arti ayat, kisah-kisah dan 

sebab-sebab turunnya. 

 Menurut Shekh Manna‟ al-Qaththan, kata tafsir megikuti 

wazan taf‟il, dari kata fassara yang berarti menerangkan 

(eksplanasi), membuka (klarifikasi) dan menjelaskan makna yang 

ma‟qul (ilustrasi). 

 Pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menurut 

bahasa tafsir adalah keterangan, penjelasan atau kupasan yang 

dipakai untuk menjelaskan maksud dari kata-kata yang sukar. 

 Sebagaimana tinjauan bahasa, para ulama‟ juga berbeda 

pendapat tentang pengertian tafsir menurut istilah, masing-masing 

pendapat saling melengkapi satu sama lainnya. Pendapat-pendapat 

di atas dapat ditinjau dari arti tafsir secara sempit dan luas. 

1. Dalam arti sempit tafsir adalah: menerangkan ayat-ayat al-Qur‟an 

dari segi lafadz-lafadznya, i‟robnya, susunannya, sastranya dan 

isyarat-isyarat ilmiahnya. Pengertian tafsir ssemacam ini lebih 

menitik beratkan pada penerapan kaidah-kaidah bahasa daripada 

penafsiran dan penjelasan kehendak Allah dan petunjuk-

petunjuk-Nya. 

2. Dalam arti luas tafsir yakni bertujuan utama menjelaskan 

petunjuk-petunjuk al-Qur‟an, ajaran-ajarannya, hukum-

                                                             
3 Manna‟  al-Qattan,  Mabahith fi„Ulum al-Qur‟an (Beirut: Maktabah Wahbah, 2000), 300. 
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hukumnya dan hikmah Allah di dalam mensyari‟atkan hukum-

hukum tersebut kepada umat manusia dangan cara yang menarik 

hati, membuka jiwa, dan mendorong orang untuk mengikuti 

petunjukNya. Pengertian inilah yang kemudian yang lebih umum 

disebut dengan tafsir. 

 Dengan demikian, arti tafsir menurut istilah mengacu pada 

pemahaman secara komprehensif tentang al-Qur‟an, penjelasan 

makna yang dalam, menggali hukum-hukumnya, mengambil hikmah 

dan pelajaran yang terdapat di dalamnya.
4
 

 

b. Pengertian Tafsir Maudhu’i 

Tafsir maudhu‟i merupakan sebuah metode tafsir yang dicetuskan 

oleh para ulama‟ untuk memahami makna-makna dalam ayat-ayat al-

Qur‟an. Sebelum kita mengetahui secara mendalam tentang metode tafsir 

ini, maka akan penulis paparkan pengertian metode tafsir ini. 

Metode ini adalah suatu metode yang mengarahkan pandangan 

kepada satu tema tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur‟an tentang tema 

tersebut dengan jalan menghimpun semua ayat yang membicarakannya, 

menganalisis, dan memahami ayat demi ayat, lalu menghimpunnya dalam 

benak ayat yang bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, yang 

muthlaq digandengkan dengan yang muqayad, dan lain-lain, sambil 

memperkaya uraian dengan hadits-hadits yang berkaitan untuk kemudian 

disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas 

menyangkut tema yang dibahas itu.
5
 

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf‟il”, berasal dari kata al-

Fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau 

menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan 

“dharaba-yadhribu” dan nashara yanshuru”. Dikatakan, “fasara (asy-

syai‟a) yafsiru” dan “yafsuru, fasran” dan “fasarahu” artinya abanahu 

(menjelaskannya). Kata at-tafsir dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan 

dan menyingkap yang tertutup.
6 

 

                                                             
4
 Abdul Khalid, Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2007), 

2-3. 
5M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), 385. 
6 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmuQur‟an, terj. Mudzakir AS, (Bogor: Pustaka 

Litera Antar Nusa, 2001),  455. 
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Dalam ayat al-Qur‟an juga dijelaskan, surat al-Furqon ayat 33: 

            

Tidaklah mereka (orang-orang) kafir itu datang kepadamu membawa 

sesuatu yang (berupa pertanyaan, tuduhan, maupun sanggahan)yang 

aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu (keterangan) yang 

penuh kebenaran dan yang paling baik penjelasannya
7
. 

 

Semua ayat yang berkaitan tentang suatu tema tersebut dikaji dan 

dihimpun yang berkaitan. Pengkajiannya secara mendalam dan tuntas dari 

berbagai aspek yang terkait dengannya seperti asbāb an-nuzūl, kosakata 

dan lain sebagainya. Semua dijelaskan secara rinci dan tuntas serta 

didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Qur‟an, hadits, 

maupun pemikiran rasional.
8 

Al-Qur‟an memang sesungguhnya menghimpun tema-tema yang 

perlu digali dengan menggunakan metode maudhu‟i. Jika menafsirkan al-

Qur‟an dengan metode yang seperti ini kita akan bisa menetapkan syari‟at 

yang cocok untuk setiap waktu dan tempat.
9
 Dari sana kita bisa 

menetapkan undang-undang kehidupan yang siap berhadapan dengan 

perubahan dinamika kehidupan, undang-undang wadh‟iyyah dan unsur 

eksternal yang kita hadapi dalam keberagaman sehari-hari.
10

 

Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama 

dari metode ini ialah menonjolkan tema, judul, atau topik pembahasan, 

jadi ada yang menyebut sebagai metode topikal. Mufassir akan mencari 

tema-tema yang ada ditengah masyarakat yang ada di dalam al-Qur‟an 

ataupun dari yang lainnya. Tema-tema yang dipilih akan dikaji secara 

tuntas dari berbagai aspek sesuai dengan petunjuk dalam ayat-ayat yang 

akan ditafsirkan. Masalah-masalah yang ada harus dikaji secara tuntas dan 

menyeluruh agar mendapatkan sebuah solusi dari permasalahan tersebut.
11

 

                                                             
7 M. Quraish Shihab, Al-Qur‟an dan Maknanya (Tanggerang: Lentera Hati, 2010), 363. 
8 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), 151. 
9M. Baqir Hakim, Ulumul Quran, terj. Nashirul Haq, dkk, (Jakarta: Al-Huda, 2006), 507. 
10Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu‟i, (Mesir: Dirasat 

Manhajiyyah Maudhu‟iyyah, 1997), 41. 
11Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an,…152. 
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c. Kelebihan Metode Tafsir Maudhu’i 

1)Kelebihan secara teoritis
12

 

a) Menjawab tantangan zaman 

Permasalahan dalam kehidupan selalu tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan perkembangan kehidupan itu sendiri. 

Semakin modern kehidupan, permasalahan yang timbul semakin 

kompleks dan rumit, serta mempunyai dampak yang luas. Hal itu 

dimungkinkan karena apa yang terjadi pada suatu tempat pada saat 

yang bersamaan dapat disaksikan oleh orang lain ditempat lain pula. 

Bahkan peristiwa yang terjadi di ruang angkasa pun dapat di pantau 

dari bumi. Kondisi semisal inilah yang membuat permasalahan 

segera merebak ke seluruh masyarakat dalam waktu yang singkat. 

Melihat permasalahan di atas, maka jika dilihat dari sudut 

tafsir al-Qur‟an, tidak bisa diselesaikan dengan selain metode 

tematik. Hal ini dikarenakan kajian metode tematik ditujukan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Dengan pola dalam metode ini 

diharapkan mampu menjawab tantangan-tantangan zaman. 

b)Praktis dan sistematis 

Tafsir dengan metode ini disusun secara praktis dan 

sistematis dalam memecahkan permasalahan yang timbul. Kondisi 

semacam ini sangat cocok dengan kehidupan umat yang semakin 

modern dengan mobilitas yang tinggi sehingga mereka seakan-akan 

tak punya waktu untuk membaca kitab-kitab tafsir yang besar, 

padahal untuk mendapatkan petunjuk al-Qur‟an mereka harus 

membacanya. Dengan adanya tafsir tematik, mereka akan 

mendapatkan petunjuk al-Qur‟an secara praktis dan sistematis serta 

dapat lebih menghemat waktu, efektif, dan efisien. 

c)Dinamis 

Metode tematik membuat metode tafsir al-Qur‟an selalu 

dinamis sesuai dengan tuntutan zaman sehingga menimbulkan image 

di dalam benak pembaca dan pendengarnya bahwa al-

Qur‟ansenantiasa mengayomi dan membimbing kehidupan di muka 

bumi ini pada semua lapisan strata sosial. Dengan demikian, terasa 

sekali bahwa al-Qur‟an selalu aktual (Updated) tak pernah 

                                                             
12Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), 165. 
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ketinggalan zaman (Outdate). Dengan tumbuhnya kondisi serupa itu, 

maka umat akan tertarik mengamalkan ajaran-ajaran al-Qur‟an 

karena mereka merasa betul-betul dapat membimbing mereka ke 

jalan yang benar. 

 

d)Membuat pemahaman menjadi utuh 

Dengan ditetapkannya judul-judul yang akan di bahas, maka 

pemahaman ayat-ayat al-Qur‟an dapat diserap secara utuh. Pemahaman 

serupa itu sulit menemukannya di dalam ketiga metode tafsir lain 

(Metode tafsir yang dimaksud adalah metode tafsir tahlili, ijmali dan 

muqarin.). Maka dari itu, metode tematik ini dapat diandalkan untuk 

pemecahan suatu permasalahan secara lebih baik dan tuntas. 

 

1. Kelebihan secara praktis 

Selain secara teoritis, dilihat dari sisi praktisnya metode 

tafsir ini memiliki beberapa keunggulan. Seperti dibawah ini: 

a. Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan tema. 

Ayat yang satu menafsirkan ayat yang lainnya. Karena itu, metode 

ini juga dalam beberapa hal sama dengan tafsir bi al-ma‟tsur. 

b. Peneliti dapat melihat keterkaitan antar ayat yang memiliki 

kesamaan tema. Oleh karena itu, metode ini dapat menangkap 

makna, petunjuk, keindahan, dan kefasihan al-Qur‟an. 

c. Peneliti dapat menangkap ide al-Qur‟an yang sempurna dari ayat-

ayat yang memiliki kesamaan tema. 

d. Metode ini dapat menyelesaikan kesan kontradiksi antarayat al-

Qur‟an yang selama ini dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang 

memiliki maksud jelek, dan dapat menghilangkan kesan permusuhan 

antara agama dan ilmu pengetahuan. 

e. Metode ini sesuai dengan tuntutan zaman modern yang 

mengharuskan kita merumuskan hukum-hukum universal yang 

bersumber dari al-Qur‟an bagi seluruh negara Islam. 

f. Dengan metode ini semua juru dakwah, baik yang profesional 

maupun amatiran, dapat menangkap seluruh tema-tema al-Qur‟an. 

g. Metode ini juga memungkinkan mereka untuk sampai kepada 

hukum-hukum Allah dengan cara yang jelas dan mendalam, serta 

memastikan kita untuk menyingkap rahasia dan kemuskilan al-
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Qur‟an sehingga hati dan akal kita merasa puas terhadap aturan-

aturan yang telah ditetapkan-Nya kepada kita. 

h. Metode ini dapat membantu para pelajar secara umum untuk sampai 

kepada petunjuk al-Qur‟an tanpa harus merasa lelah dan bertele-tele 

menyimak uraian kitab-kitab tafsir yang beragam itu. 

i. Kondisi saat ini sebagaimana dikatakan as-Sayyid al-Kumi, 

membutuhkan sebuah metode tafsir yang lebih cepat menemukan 

pesan-pesan al-Qur‟an, khususnya pada zaman sekarang ketika 

atmosfir agama banyak dikotori oleh debu-debu penyimpangan, dan 

langit kemanusiaan telah ditutupi awan kesesatan dan kemusyrikan. 

d. Kekurangan Metode Tafsir Maudhu’i 

a. Memenggal Ayat al-Qur’an 

Memenggal yang dimaksud disini adalah mengambil satu 

kasus yang terdapat di dalam satu ayat atau lebih yang mengandung 

banyak permasalahan berbeda. Misalnya petunjuk tentang shalat dan 

zakat. Biasanya bentuk kedua ibadah ini di ungkapkan bersamaan 

dalam satu ayat. Apabila membahas tentang kajian zakat, misalnya, 

maka mau tak mau ayat tentang shalat harus ditinggalkan ketika 

menukilkannya dari mushaf agar tidak mengganggu pada waktu 

melakukan analisis. 

 

b. Membatasi Pemahaman Ayat 

Dengan ditetapkannya judul penafsiran, maka pemahaman 

suatu ayat menjadi terbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut. 

Akibatnya mufassir terikat oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu 

ayat itu dapat ditinjau dari berbagai aspek, karena, seperti dinyatakan 

Darraz bahwa ayat al-Qur‟an itu bagaikan permata yang setiap 

sudutnya memantulkan cahaya. Jadi, dengan ditetapkannya judul 

pembahasan, berarti yang akan dikaji hanya satu sudut dari permata 

tersebut. Dengan demikian dapat menimbulkan kesan kurang luas 

pemahamannya. Kondisi yang digambarkan itu memang merupakan 

kosekuensi logis dari metode tematik.
13

 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

penafsiran perlu dipelajari dengan seksama oleh mereka yang ingin 

                                                             
13Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), 168-169 
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bertindak menafsirkan al-Qur‟an. Hal itu dimaksudkan agar mereka 

tidak salah memilih jalan yang akan ditempuh. Dengan demikian, 

mereka akan dapat mencapai tujuan dengan selamat dan memperoleh 

hasil yang benar dan memuaskan. Sebaliknya, jika mereka tidak 

menguasai metodologi penafsiran lalu dengan keberanian 

berspekulatif al-Qur‟an ditafsirkan, maka tidak mustahil mereka 

tersesat di tengah jalan; sehingga jangankan akan mendapatkan cita-

cita yang diinginkan, malah membuat dirinya kecapaian, tanpa hasil. 

Jadi penguasaan metodologi penafsiran merupakan suatu 

keharusan bagi siapa saja yang ingin menafsirkan al-Qur‟an agar 

penafsiran yang disampaikan sesuai dan tepat mengenai sasaran. 

Mereka yang tidak menguasai metodologi tafsir maka akan kesulitan 

sekali mencocokkan penafsirannya dengan audien yang akan 

menerima penafsiran tersebut, disinilah terletak, antara lain, urgensi 

pemakaian metode penafsiran secara proporsional dan professional. 

Hal itu tidak akan mengekang pemikirannya berkreasi; silakan dia 

berpikir sedalam-dalamnya seradikal mungkin; kemudian tumpahkan 

pemikiran yang brilian itu kedalam wadah-wadah metode penafsiran 

yang tersedia sesuai sasaran yang dituju sebagaimana telah dijelaskan 

di muka. Prinsip ini sangat cocok dengan sabda rasul yang berbunyi; 

“Kami para Nabi berkata pada manusia sesuai dengan kemampuan 

daya nalar mereka”. (HR. Abu Bakar bin Al-Syakhir). 

Mufassir pada hakikatnya adalah komunikator (juru bicara) 

bagi al-Qur‟an. Sebagai seorang komunikaor, dia harus berusaha 

sebaik mungkin agar pesan al-Qur‟an mencapai sasaran (komunikan) 

secara tepat dan jitu untuk itu tidak ada jalan lain kecuali penguasaan 

metodologi tafsir secara baik dan memadai sehingga tafsiran yang 

diberikannya terhadap suatu ayat tidak melenceng dari tujuan atau 

target yang diingini, apakah sekadar pemahaman kosakata, atau 

pembahasan yang luas maupun perbandingan penafsiran dan 

penyelesaian kasus perkasus sesuai tema yang diangkat. Semua itu 

tergantung keinginan mufassir dan atau kebutuhan umat. Yang 

penting dna harus diperhatikan ialah kecocokan metode yang dipakai 

dengan tujuan yang akan diraih tanpa cara seperti itu sulit sekali 
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baginya akan dapat menyampaikan pesan-pesan al-Qur‟an kepada 

umat (komunikan) dalam bahasa yang lugas dan akurat.
14

 

 

METODE PENELITIAN 

Salah satu model penelitian al-Qur‟an adalah model penelitian 

tematik (Ad-dirosah al-mawdlu‟iyyah), bahkan kajian tematik menjadi tren 

dalam perkembangan tafsir era modern-kontemporer. Sebagai 

konsekuensinya, seorang peneliti akan mengambil tema (maudlu‟) tertentu 

yang ada dalam al-Qur‟an. Hal ini berangkat dari asumsi bahwa dalam al-

Qur‟an itu terdapat berbagai tema atau topik, baik secara persoalan theologi, 

gender, fiqih, etika, sosial, pendidikan, politik, filsafat, ekologi, seni dan 

budaya dan lain sebagainya. Namun ayay-ayat yang terkait dengan tema itu, 

biasanya tersebar di berbagai ayat dan surat. 

Peneliti akan menggunakan metode tafsir tematik konstektual, yakni 

cara memahami al-Qur‟an mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk 

mendapatkan gambaran yang utuh, holistik dan komprehensip mengenai 

tema yang dikaji, kemudian mencari makan yang relevan dan aktual untuk 

konstek kekinian.
15

 Ada beberapa alasan mengapa metode ini dipilih, 

Pertama, sedikit sekali usaha yang dilakukan oleh peneliti psikologi 

kepribadian yang menafsirkan persoalan emosional atau kejiwaan yang 

menggunakan tinjauan tafsir tematik konstektual, sehingga gagasan al-

Qur‟an tentang perihal ini belum dapat dideskripsikan secara komprehensip. 

Kedua, seperti yang dikatakan Fazlur Rahman, yang dikutip oleh Abdul 

Mustaqim didalam bukunya, terdapat kesalahan yang umum dalam 

memahami keterpaduan al-Qur‟an, sehingga ia cenderung dipahami secara 

atomistik dan parsial.
16

 

 Adapun untuk memudahkan penelitian ini, penulis mengambil dari 

beberapa sumber data, Sumber data dalam penelitian terbagi menjadi dua, 

yaitu:  

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung oleh 

peneliti dari objek penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini 

                                                             
14

Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) 384-

385. 
15Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), 78. 
16Ibid. 
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adalah Al-Qur‟an, Psikologi dalam Al-Qur‟an, tafsir Al-Misbah, Tafsir 

Ibnu Kathir serta kitab Qashash Al-Qur‟an. 

b. Sumber data Skunder, yaitu keterangan-keterangan yang dapat 

digunakan untuk membantu penelitian yang diperoleh dari penelitian 

orang lain yang kemudian di publikasikan seperti buku-buku, kitab tafsir 

terkait, situs-situs, dan lain sebagainya. 

 

D. Pembahasan 

1. Deskripsi Ayat-ayat dan Makna serta Penafsiran tentang Kisah 

Galau dalam Al-Qur’an 

a. Galau dalam Segi Teologis 

b. Kisah Nabi Ibrahim 

1. Surat al-an’am 75-83 

                   

                

                        

                           

                    

                   

                  

                

                      

                 

              
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                      

               

 

74. dan (ingatlah) di waktu Ibrahim
17

 berkata kepada 

bapaknya, Aazar, "Pantaskah kamu menjadikan berhala-

berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat 

kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata." 

75. dan Demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-

tanda keagungan (kami yang terdapat) di langit dan bumi dan 

(kami memperlihatkannya) agar Dia Termasuk orang yang 

yakin. 

76. ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang 

(lalu) Dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu 

tenggelam Dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang 

tenggelam." 

77. kemudian tatkala Dia melihat bulan terbit Dia berkata: 

"Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan itu terbenam, Dia 

berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk 

kepadaKu, pastilah aku Termasuk orang yang sesat." 

                                                             
17 Nabi Ibrahim merupakan periode baru dari tuntunan tentang ketuhanan Yang Maha Esa. 

Nabi Ibrahim a.s., dikenal sebagai “Bapak para Nabi”, “Bapak Monoteisme”, serta 

“Proklamator Keadilan Ilahi” karena agama-agama samawi terbesar dewasa ini merujuk 

kepada agama beliau. 

Ibrahim pula satu-satunya Nabi yang disebut Al-Qur‟an bermohon kepada Allah untuk 

dierlihatkan bagaimana cara-Nya menghidupkan yang mati, dan permintaan beliau itu 

dikabulkan Allah (Q.S. Al-Qur‟an [2]: 260). 

 

                          

                  

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana 

Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" 

Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap 

(dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu 

cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit 

satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang 

kepadamu dengan segera." dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.Lihat di M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 2014), 27-28. 
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78. kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: 

"Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari 

itu terbenam, Dia berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya aku 

berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. 

79. Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb 

yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada 

agama yang benar, dan aku bukanlah Termasuk orang-orang 

yang mempersekutukan tuhan. 

80. dan Dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah 

kamu hendak membantah tentang Allah, Padahal 

Sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku". dan 

aku tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-

sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di 

kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. 

pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka Apakah 

kamu tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) ?" 

81. bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang 

kamu persekutukan (dengan Allah), Padahal kamu tidak 

mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang 

Allah sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk 

mempersekutukanNya. Maka manakah di antara dua golongan 

itu yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari 

malapetaka), jika kamu mengetahui? 

82. orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 

iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang 

mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

83. dan Itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada 

Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa 

yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui.
18 

 

2. Penafsiran ayat 

Kebanyakan mufassir menyebut bahwa raja di masa itu 

adalah Namrud bin Kan‟an. Raja Namrud bermimpi sebuah 

                                                             
18 M. Quraish Shihab, Al-Qur‟an dan Maknanya (Tanggerang: Lentera Hati, 2010), 137-138. 
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mimpi yang seakan-akan bintang-bintang terlihat dan 

kemudian menghilang bersamaan dengan munculnya sinar 

matahari dan rembulan sampai sinar keduanya menghilang. 

Ahli tafsir mimpi mnafsirkan mimpi itu bahwa akan di 

lahirkan seorang laki-laki yang melawan kekuasaannya. Raja 

Namrud kemudian memerintahkan untuk membunuh setiap 

anak lelaki  yang dilahirkan di tahun ini. Ibunya Ibrahim 

mengandungnya dengan tidak memperlihatkan kandungannya 

pada khalayak masyarakat. Ketika sampai waktu melahirkan 

ibunya Ibrahim mengungsi ke sebuah gua dan meletakkannya 

serta menutup pintu goa dengan bebatuan. Lalu Jibril AS., 

menaruh jemarinya kedalam mulut ibrahim sehingga Ibrahim 

menghisap jari-jari itu dan keluarlah rizki dariNya. Jibril AS., 

merawat Ibrahim dan terkadang ibunya menjenguk sambil 

menyusuinya. Hal ini terjadi terus-menerus sampai Ibrahim 

beranjak dewasa dan mamiliki akal yang sempurna. Ia 

menyadari bahwa dirinya memiliki Tuhan. Ibrahim kemudian 

menanyakan kepada ibunya: ”siapa Tuhan Pemeliharaku?”  

Ibu menjawab: “akulah Tuhan pemeliharamu” 

Ibrahim bertanya kembali: “lalu siapa tuhannya” 

Ibunya menjawab: “ayahmu”.
19

 

Tidak puas mendengar jawaban itu, lalu menanyakan 

kepada ayahnya: “lalu siapa tuhanmu?” ayahnya menjawab: 

“tuhanku adalah Raja Negara ini, Namrud”. 

                                                             
19dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman Allah Swt.: 

         

Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar. (AlAn'am: 74). 

Yakni Azar si penyembah berhala. Ayah Nabi Ibrahim yang sebenarnya adalah Tarikh, dan 

nama ibunya adalah Syani; istri Nabi Ibrahim ialah Sarah, dan ibunya Nabi Ismail yaitu 

Hajar, budak Nabi Ibrahim. Demikianlah menurut apa yang telah dikatakan oleh sejumlah 

ulama ahli nasab, bahwa ayah Nabi Ibrahim bernama Tarikh (sedangkan Azar adalah 

pamannya).  

Mujahid dan As Saddi mengatakan bahwa Azar adalah nama berhala. Berdasarkan pendapat 

ini dia dikenal dengan nama Azar, karena dialah yang menjadi pelayan dan yang mengurus 

berhala itu, wallahu a'lam. Lihat, Isma‟il bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur‟an al-Adzim. 

Vol. II (Beirut: Dar al-Jiil, 1991), 142. 
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 Dari penjelasan kedua orang tuanya Ibrahim 

menyadari bahwa kedua orang tuanya tidak mengetahui 

perihal sosok Tuhan.
20

 

Agaknya Ibrahim diceritakan sebagai anak yang lagi 

bersilang pendapat dengan ayahnya. Dari kata-kata ayahnya 

yang tampak bahwa Ibrahim tidak suka pada tuhan-tuhan 

ayahnya. Ayahnya mengancam, jika Ibrahim tidak 

menghentikan ucapannya itu maka ia akan merajam anaknya 

itu serta mengusir anaknya jauh-jauh.  

Apa Ucapan Ibrahim Sehingga membuat ayahnya 

Berang? Ayat 42 menjelaskan bahwa Ibrahim berkata kepada 

ayahnya sebagai berikut: 

                     

                    

                      

          

 

42. ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; 

"Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu 

yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 

menolong kamu sedikitpun? 

43. Wahai bapakku, Sesungguhnya telah datang 

kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak 

datang kepadamu, Maka ikutilah Aku, niscaya aku 

akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 

44. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah 

syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada 

Tuhan yang Maha Pemurah. 

                                                             
20 Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi, Marakh Labid li Kasyfi Ma‟na al-Qur‟an al-Majid 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2011), 328. 
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45. Wahai bapakku, Sesungguhnya aku khawatir 

bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan yang Maha 

pemurah, Maka kamu menjadi kawan bagi 

syaitan"(Maryam [19]: 42-45).
21

 

 

Itulah gambaran Ibrahim sebagai seorang yang Shiddiq. 

Dengan ilmunya ia mengenal kesalahan yang dilakukan oleh 

ayahnya, yaitu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, 

tidak melihat, dan tidak mampu menolong. menurut berbagai 

cerita, ayah Ibrahim yang bernama Terah, menurut tradisi 

Yahudi atau Azar menurut al-Qur‟an (Q.S. Al-An‟am [6]: 74), 

adalah pembuat dan penyembah berhala yang berwujud 

patung-patung. Masih menjadi perbedaan pendapat siapa Azar 

itu? Azar itu ayah, kakek, paman, salah seorang tetua atau 

nenek moyangnya. 

Penyembahan patung adalah suatu kenyataan 

masayarakat hingga sekarang. Dan merupakan kenyataan pada 

masa Ibrahim hidup di kala mudanya di Ur, Iraq Selatan 

sekarang. Menurut Ibrahim, berhala yang disembah di kala itu 

tidak bisa mendengar do‟a seseorang, dan tidak pula bisa 

melihat orang menyembahnya, sehingga sebenarnya berhala 

itu tidak mengetahui mengapa seseorang itu berdoa. 

Karenanya berhala itu tidak menolong sedikitpun jua, jika 

seseorang berdoa minta sesuatu. Berhala tidak bisa memberi 

manfaat ataupun mudharat (Q.S. Asy-syu‟ara [26]:72-73) 

             

72. berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu 

mendengar (doa)mu sewaktu kamu berdoa 

(kepadanya)?, 

73. atau (dapatkah) mereka memberi manfaat 

kepadamu atau memberi mudharat?".
22 

 

                                                             
21 M. Quraish Shihab, Al-Qur‟an dan Maknanya (Tanggerang: Lentera Hati, 2010), 308. 
22 M. Quraish Shihab, Al-Qur‟an dan Maknanya,…  370. 
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Agaknya keterangan inilah yang membuat ayahnya marah 

besar sehingga mengancam dan mengusirnya. 

Tetapi Ibrahim membalasnya dengan cara yang baik 

sebagai layaknya seorang anak yang mengetahui kesalahan 

ayahnya, katanya: 

                      

47. berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan 

dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan ampun 

bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat 

baik kepadaku.(Maryam [19]: 47).
23

 

 

Sekalipun perlakuan ayahnya kasar, namun Ibrahim 

justru mengucapkan kata-kata damai kepada ayahnya, bahkan 

mendo‟akan ayahnya itu agar dosanya diampuni.
24

 

Dari ayat ini Muhammad Abduh menegaskan bahwa 

dasar-dasar tauhid menghancurkan pokok-pokok ideologi 

penyembahan berhala dengan menunjukkan perbedaan antara 

apa yang ditujukan kepada Allah SWT., serta apa yang di 

tujukan kepada Rasulnya. Konkritnya, bahwa sesungguhnya 

para Rasul AS., tidak diutus terkecuali sebagai pemberi 

peringatan, pemberi kabar gembira. Mereka hanya bertugas 

untuk menyampaikan agama Allah dan menguatkannya. 

Mereka tidak memiliki apapun serta tidak mampu menguasai 

sosok seorang pun baik menyakitinya ataupun memberi 

manfaat. Mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk 

memberi petunjuk atau hidayah kepada seseorang. Para Rasul 

tidak mampu memberi petunjuk dengan sikapnya, hanya saja 

mereka mampu memberi petunjuk dengan pengajaran dan 

menyampaikan hujjah. Itu sebabnya para Rasul bahkan tidak 

mampu memberi petunjuk kepada orang-orang yang mereka 

cintai. Meskipun orang yang mereka cintai itu merupakan 

kerabat dekat para rasul serta orang-orang yang paling dicintai.  

                                                             
23Ibid, … 308 
24 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur‟an (Jakarta: Paramadina, 1996), 93-95. 
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Adapun pokok-pokok ideologi penyembahan berhala 

orang Arab dan orang sekitarnya adalah menjadikan kekasih 

sebagai tuhan dengan manganggap bahwa mereka perantara 

antara Allah dan hambanya dalam hal urusan makhluk dan 

penciptaan, pemberi kebahagiaan dan kesedihan, merenggut 

dan menganugrahkan.
25

 

Sikap Nabi Ibrahim seperti disebut pada ayat sebelum 

ini mendapat reaksi keras dari kaumnya. Itulah yang 

dinyatakan pada ayat 80 surah al-An‟am:  

                 

                  

 

“dan Dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah 

kamu hendak membantah tentang Allah, Padahal 

Sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku". 

dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-

sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali 

di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) 

itu. pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka 

Apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran 

(daripadanya) ?". 

 

Dan kaumnya membantahnya, atas respons negatif dari 

kaumnya tersebut, Ibrahim berkata: apakah kamu hendak 

membantahku tentang allah, padahal Dia benar-benar telah 

memberi petunjuk kepadaku, yakni membimbing serta 

mengilhami aku dengan aneka argumentasi tentang kekuasaan 

dan keesaan-Nya. Aku tidak takut sama sekali kepada aneka 

keburukan bahkan malapetaka dari apa yang apa kamu 

persekutukan dengan Allah, karena sesembahan kalian sama 

sekali tidak dapat menimbulkan manfaat dan mudarat kecuali 

Tuhanku menghendaki sesuatu manfaat dan mudarat menimpaku 

melalui sesembahan kalian itu. 

                                                             
25 Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar,  Vol. VII (Mesir: Dar al-Manar, 1367 H), 545. 
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2. Galau dalam Segi Sosiologis 

a. Kisah ‘Aisyah Mendapatkan Fitnah (Hadist al-Ifk) 

1. Surat an-Nur 11-17 

                 

             

                 

                       

                        

               

                   

                 

     

 

11. Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong 

itu adalah dari golongan kamu juga. janganlah kamu kira 

bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia 

adalah baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari mereka 

mendapat Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan 

siapa di antara mereka yang mengambil bahagian yang 

terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab 

yang besar. 

12. mengapa di waktu kamu mendengar berita bohon itu 

orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik 

terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: 

"Ini adalah suatu berita bohong yang nyata." 
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13. mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan 

empat orang saksi atas berita bohong itu? Olah karena 

mereka tidak mendatangkan saksi-saksi Maka mereka 

Itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta. 

14. Sekiranya tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada 

kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa 

azab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang berita 

bohong itu. 

15. (ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari 

mulut ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa 

yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu 

menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal Dia pada 

sisi Allah adalah besar. 

16. dan mengapa kamu tidak berkata, diwaktu mendengar 

berita bohong itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 

memperkatakan ini, Maha suci Engkau (ya Tuhan kami), 

ini adalah Dusta yang besar." 

17.Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali 

memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu 

orang-orang yang beriman.
26

 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan tentang kisah galau di muka dapat disimpulkan 

setidaknya ada dua kesimpulan:  

1. Penyebab kegalauan yang terdapat dalam kisah-kisah al-Qur‟an di atas 

terbagi menjadi dua sebab: (1) kegalauan secara teologis (kisah Nabi 

Ibrahim) disebabkan fitrah manusia yang ingin mebuktikan kehadiran 

Tuhannya. Hal ini merupakan  kebutuhan hidup setiap orang secara alami 

(fitrah) dan bisa dipastikan bahwa setiap orang akan mengalaminya. (2) 

kegalauan secara sosiologis (kisah hadits al-Ifk) disebabkan oleh 

pemikiran seseorang yang diarahkan atau dikendalikan oleh dugaan dan 

persangkaannya. Padahal, kebanyakan persangkaan itu keliru sehingga 

persangkaan bukanlah jalan yang selamat untuk sampai kepada 

kebenaran. 

                                                             
26 M. Quraish Shihab, Al-Qur‟an dan Maknanya (Tanggerang: Lentera Hati, 2010), 351. 
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2. Cara menangani kegalauan yang terdapat dalam kisah al-Qur‟an diatas 

terbagi menjadi dua penanganan: (1) galau teologis (kisah Nabi Ibrahim). 

Dalam kisah ini Nabi Ibrahim termotivasi dan mendorongnya untuk 

berfikir tentang kegalauan yang dialaminya dengan akalnya yang jernih, 

fitrahnya yang hening serta rohnya yang suci telah membantu timbulnya 

motivasi tersebut. Ibrahim kemudian beranjak ke tahap observasi 

pengumpulan informasi dan data. Mulailah Ibrahim mengamati 

fenomena-fenomena alam yang beragam, baik di langit dan di bumi, 

untuk dijadikan sebagai petunjuk. Pada tahap observasi dan pengumpulan 

data dan informasi tentang fenomena-fenomena alam yang beraneka itu, 

Ibrahim menyusun beberapa hipotesis. Setelah menguji antara hipotesis 

satu dengan hipotesis yang lain lantaran ketidaksesuaiannya, akhirnya 

Ibrahim membuat satu hipotesis yang mengarahkannya kepada tuhan 

yang telah menciptakan bintang, langit, bumi, matahari, serta segala 

makhluk yang ada di dalamnya. Pendek kata, untuk menghilangkan 

kegalauan secara teologis Ibrahim mengerahkan seluruh kemampuan 

akalnya dan berfilsafat. (2) Galau sosiologis (kisah Hadits al-Ifk). Dalam 

kisah ini, ketika Aisyah mendengar berita bohong dan fitnah yang 

ditimpakan kepada dirinya, dimana hampir setiap orang mempercayai 

berita bohong terseebut, akhirnya Aisyah membela dirinya sendiri dan 

berkata: “aku bersih dari tuduhan itu dan Allah mengetahui jika aku tidak 

bersalah, semua tidak akan mempercayai itu”. Sedang kalau aku mengaku 

tentang sesuatu yang terjadi, sedang Allah mangetahui bahwa aku tidak 

melakukannya, kalian akan mempercayai pengakuanku. Demi Allah, aku 

tidak menemukan satu teladan yang baik untuk diucapkan kecuali 

ayahnya Nabi Yusuf (Nabi Ya‟qub): Maka kesabaran yang baik itulah 

(kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolonganNya 

terhadap apa yang kamu ceritakan”. (QS. Yusuf [12]:18). Akhirnya, 

Aisyah menanggulangi kegalauannya dengan berpaling dari mereka 

disertai dengan hati yang sabar dan tawakkal (menyerahkan semuanya 

kepada Allah). 
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